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DAFTAR NOTASI 

q  = Intensitas beban terbagi rata (BTR) dalam arah memanjang jembatan 

    (kpa)  

L = Panjang total jembatan yang dibebani (meter) 

VDZ = Kecepatan angin renacana pada elevasi renacan, Z (km/jam) 

V10 = Kecepatan angin pada elevasi 1000 mm diatas permukaan tanah atau  

    diatas permukaan air rencana (km/jam) 

VB = Kecepatan angin rencana 

Z = Elevasi struktur diukur dari permukaan tanah atau dari permukaan air  

    dimana beban angin dihitung (Z 1000 mm) 

M = Momen lentur pada penampang yang ditinjau 

c = Jarak garis netral ke serat terluar penampang 

I = Momen inersia penampang 

h = Tinggi parabola lintasan kabel prategang  

L = Bentang balok 

F = Gaya prategang 

fpu = Kuat tarik baja prategang yang disyaratkan (MPa) 

fpy = Kuat leleh baja prategang yang disyaratkan (MPa)   

Ix = Momen inersia sumbu x dan y 

b = Lebar bagian balok yang ditinjau 

h = Tinggi bagian balok yang ditinjau 

A = Luas bagian balok yang ditinjau  

Y = Jarak titik berat balok terhadap sumbu x 

Ya = Jarak tepi atas terhadap c.g.c 
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Yb = Jarak tepi atas terhadap c.g.c 

Ap = Luas beton prategang 

htot = Tinggi total beton prategang 

ka = Kern bagian atas  

kb = Kern bagian bawah 

i2 = Jari-jari inersia 

Ip = Momen inersia   

Ac = Luas penampang beton yang ditinjau 

F = Gaya prategang 

fc’ = Tegangan tekan beton  

Fpu = 1 tendon jumlah untaian dikali gaya prategang efektif 

F0 = Gaya awal akibat pemberian prategang (kg) 

n = Jumlah tendon 

M0 = Momen akibat berat sendiri beton (kgm) 

MD = Momen akibat beban mati beton (kgm)  

MT  = Momen akibat beban total beton (kgm 

F  = Gaya setalah kehilangan prategang (kg)  

e  = Jarak eksentrisitas  

ytendon = Titik berat tendon  

Fo  = Gaya prategang awal  

ya, yb  = Jarak titik berat penampang terhadap titik berat utama  

𝑓′(a,b) = Tegangan ijin beton bagian tekan (atas) dan tarik (bawah)  

lp = Momen inersia precast  

A = Luas penampang  
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Mo = Momen akibat berat sendiri  

Feff  = Gaya prategang setelah kehilangan tegangan  

MT  = Momen akibat beban total yang bekerja  

KCR  = 2,0 untuk komponen struktur pratarik  

   1,6 untuk komponen struktur pascatarik  

𝑓𝑐𝑠  = Tegangan di beton pada level pusat berat baja segera setelah transfer  

𝑓𝑐𝑠𝑑 = Tegangan di beton pada level pusat berat baja akibat semua beban mati                                                

tambahan yang bekerja setelah prategang diberikan  

n = Rasio modulus  

𝛿𝐹  = Lendutan pada keadaan awal (m) 

 F  = Besarnya gaya prategang efektif (kN)  

e  = Tinggi parabola lintasan kabel prategang (m)  

L  = Panjang bentang (m)  

Ec  = Modulus elastik balok beton prestress (MPa)  

𝑓𝑐′  = Mutu beton (MPa)  

Ix  = Momen inersia terhadap titik berat balok (m4)  

qDL  = Total beban mati akibat berat sendiri (Box girder prestress, Trotoar, Aspal, 

    air hujan,dinding pagar tepi, dan Pemisah jalur (median kalu ada)) (kN/m)  

qTD  = Beban merata pada box girder (kN/m)  

q  = Beban merata yang tergantung panjang total jembatan (kN/m)  

PTD  = Beban terpusat pada box girder (kN)  

B  = Lebar jalur lalu-lintas (m)  

FBD  = Faktor beban dinamis  

p  = Beban garis (kN/m)  
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qTP  = Beban untuk pejalan kaki (kN/m) 

q  = Intensitas beban pada trotoar (kPa)  

bt  = Lebar trotoar (m)  

A  = Luas bidang trotoar (m2)  

TEW  = Beban garis arah horisontal pada permukaan lantai jembatan akibat angin 

    yang meniup kendaraan di atas lantai jembatan (kN/m)  

CW  = Koefisien seret  

VW  = Kecepatan angin rencana (m/det) 

h  = Tinggi bidang vertikal yang ditiup angin di atas lantai jembatan (m)  

Ab  = Luasan bidang yang terkena angin (m2)
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ABSTRAK 

Jembatan Rajamandala atau yang lebih dikenal tol “gopek” merupakan 

jembatan yang menghubungkan Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Bandung Barat. 

Jembatan ini memiliki lebar 10 meter dengan total bentang 220 meter. 

Menggunakan struktur beton pracetak box girder. Jembatan ini ditopang pada 2 

pilar dengan tinggi mencapai 30m dari elevasi muka tanah asli. Pada alternatif 

perencanaan kembali akan digunakan box girder prategang, dengan metode Span 

By Span agar mengurangi jumlah tendon yang diperlukan untuk menopang 

pembebanan diatasnya.  

Analisa statika menggunakan bantuan dari program CSI Bridge V25 yang 

memaksimalkan analisa terhadap gaya dalam yang terjadi akibat pembebanan yang 

diberikan. Digunakan 2 tipe pembebanan yaitu pembebanan statis dari beban lajur 

"TD" dan pembebanan dinamis dari beban lajur "TT". Peraturan yang digunakan 

penulis sebagai acuan dalam mengontrol gaya yang terjadi antara lain adalahv SNI 

1725:2016, SNI 2052:2017, SNI 2833:2016, SNI 2847:2019, SNI 3967:2008 dan 

SNI 7833:2012. Dalam isi dari tuags akhir, akan dibahas mengenai perhitungan 

jumlah tendon dan untaian, menggambar daerah aman tendon, penulangan lentur, 

penulangan geser, dan penulangan end block, perhitungan kebutuhan elastomer. 

Kabel prategang yang digunakan adalah tendon dari VSL type Y1860S7 

berdasarkan prEN 10138 - 3 (2009) dengan diameter 1 untaian mencapai 15,7mm.  

Hasil dari analisa didapatkan, pada bentang 80m akan digunakan jumlah 

tendon mencapai 16, dengan 52 untaian per tendon, yang menghasilkan kehilangan 

gaya prategang mencapai 9,74% dan didapatkan lendutan maksimum yang terjadi 

mencapai 49mm. Tegangan yang terjadi ditengah bentang untuk kondisi 3, pada 

serat atas mencapai -16,908 mPa. dan pada serat bawah mencapai -9,848 mPa. pada 

bentang 60m akan digunakan jumlah tendon mencapai 11, dengan 43 untaian per 

tendon, yang menghasilkan kehilangan gaya prategang mencapai 14,33% dan 

didapatkan lendutan maksimum yang terjadi mencapai 32mm. Tegangan yang 

terjadi ditengah bentang untuk kondisi 3, pada serat atas mencapai -13,622 mPa. 

dan pada serat bawah mencapai -8,469 mPa.  

Kata kunci: Box Girder, Jembatan Rajamandala, Beton Prategang, VSL.
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ABSTRACT 

The Rajamandala Bridge or better known as the "gopek" toll road is a bridge 

that connects Cianjur Regency and West Bandung Regency. This bridge is 10 

meters wide with a total span of 220 meters. Using a box girder precast concrete 

structure. This bridge is supported on 2 pillars with a height of up to 30m from the 

original ground level. In the re-planning alternative, prestressed box girders will be 

used, using the Span By Span method to reduce the number of tendons needed to 

support the load above the bridge.  

Analysis of the bridge will use the CSI Bridge V25 program which maximizes 

analysis of the internal forces that occur due to the applied loading. Two types of 

loading are used, namely static loading from the "TD" lane load and dynamic 

loading from the "TT" lane load. The regulations used by the author as a reference 

in controlling the forces that occur include SNI 1725:2016, SNI 2052:2017, SNI 

2833:2016, SNI 2847:2019, SNI 3967:2008 and SNI 7833:2012. In the contents of 

the final task, we will discuss calculating the number of tendons and strands, 

drawing safe areas for tendons, bending reinforcement, shear reinforcement and end 

block reinforcement, calculating elastomer requirements. The prestressing cable 

used is a tendon from VSL type Y1860S7 based on prEN 10138 - 3 (2009) with a 

diameter of 1 strand reaching 15,7mm.  

The results of the analysis showed that for a span of 80m, 16 tendons with 52 

strands would be used for a tendon, which resulted in a prestress force loss of 9,74% 

and a maximum deflection of 49mm. The stress that occurs in the middle of the 

span for condition 3, at the top fiber reaches -16,908 mPa. and at the bottom fiber 

it reaches -9,848 mPa. on a span of 60m, the number of tendons reaching 11, with 

43 strands, will be used for a tendon, which results in a loss of prestress force 

reaching 14.33% and a maximum deflection that occurs reaching 32mm. The stress 

that occurs in the middle of the span for condition 3, at the top fiber reaches -13.622 

mPa. and at the bottom fiber it reaches -8,469 mPa. 

Keyword: Box Girder, Rajamandala Bridge, Prestressed Concrete, VSL.


